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Abstract: This qualitative research focused on a traditional beliefs amongst pregnant women in
Malay society. This research had two aims: to determine appreciation of pregnant women on how
they interpret myths and taboos of pregnancy that existed and practiced in Malay community. The
other aim wasto identify the role of gender relations and family intervention in practice. The study
wasconductedin Distric Singingi Hilir, Regency Kuantan Singingi. Datawas obtained by interviewing
number of pregnant women using dialogical interpretation approach that produces negotiate
meaning for then transfered into the report. Data were analyzed using Modd of Flow Analysis.
Throughin-depth study and carried out FGDs, it wasfound that myth among pregnant women in fact
encompassed educational elementsthat could beinterpreted in avery broad message. The sanctions
imposed by parents and spouses of respondents, generally was easy to comprehend by society. The
mythos was essentially concerns with moral values in which attitudes and bad behavior should be
avoided by theMalayscommunity. That'swhy el derly peoplein Maay community reminditsmembers
promptly to leave and stay away from attitudes reflected unpleasant behaviors.

Abstrak: Pendlitian kualitatif ini berfokuspadas stem kepercayaan di kalanganibu hamil di masyarakat
Méeayu. Riset ini bertujuan mengetahui apresiasi kaum ibu hamil dalam memaknai mitos dan tabu
hamil yang masih adadan dipraktekkan dalam masyarakat Melayu. Tujuan berikutnyaadalah me-
ngidentifikasi peranrelasi jender danintervensi keluargadalam prakteknya. Kgjian dilaksanakan di
Kecamatan Singingi Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi. Datadiperoleh melalui teknik wawancara
kepadaresponden paraibu hamil melalui pendekatan dialogical interpretation yang menghasilkan
negotiate meaning untuk kemudian dituangkan dalam bentuk laporan. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik analisamengalir (flow model of analysis). Melaui kajian mendalam dan pe-
laksanaan diskusi terfokus ditemukan bahwa mitos di kalangan ibu hamil pada hakekatnya me-
ngandung unsur-unsur pendidikan karena ada makna yang dapat diintepretasikan sebagai pesan
sangat luas. Sanksi-sanksi yang diterapkan ol eh para orang tuadan pasangan responden, umumnya
bersifat umum dan mudah dicernamasyarakat. Pantang larang ini hakekatnyamenyangkut nilai-nilai
moral dimanasikap dan perilaku buruk harusdijauhi oleh orang Melayu dan masyarakatnya. Itulah
sebabnya orang-orang tua dalam masyarakat Melayu selalu mengingatkan masyarakatnya agar
meninggal kan dan menjauhi sikap dan perilaku yang dipantangkan.
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PENDAHULUAN

Dalam banyak masyarakat, kepercayaan
terhadap mitosdan berbagai tabu masihtampak
menggeda Hal ini wajar karenahampir semua
suku bangsamengenal apayang di sebut mito-
logi. Namun anehnya, mengenai kebenaran
tentang suatu mitologi (baca: mitos) itu sampai
kini masihsulit di buktikan kebenarannya.

K endati pun mitositu sulit dibuktikan kebe-
narannyanamun hinggakini nasih banyak ang-
gotamasyarakat tetap memiliki keyakinan yang
sangat kuat akan kebenarannya itu, terlebih
dalam masyarakat tradisiona . Oleh karenanya
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wajarlah biladalam masyarakat yang demikian
itu masi h tumbuh subur mitos dan tabu dalam
berbagai praktek kehidupan. Haruslah diakui
bahwamitosdantabuitutidak hanyaadadaam
kultur masyarakat tradisional (pedesaan) sgja,
kenyataan menunjukan masih banyak orangyang
mengaku dirinya modern dan berpendidikan
masi h jugamenyakini akan adanyakebenaran
dari suatu mitos.
Selanjutnyabilakitamembicarakan mitos,
menurut Djamhur (1977) paling tidak mitositu
sendiri memiliki pengertian, yaitudongeng suci
yang mengandung kepercayaan terhadap
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asal mula suatu kejadian, baik kejadian
terhadap suatu tempat (biasanya juga disebut
legenda), cerita-cerita tentang mahluk halus
dan berbagai ’pertanda“ lain yang di berikan
oleh alam, hewan dan diri manusia itu sendiri.

Dari model mitositu sendiri sebenarnya
dapat diketahui berbagai anggapan dan keper-
cayaan suku-suku bangsaitu, bahwasegalase-
suatu itu tidaklah terjadi dengan sendirinya
mel ai nkan adaunsur-unsur sebab musababnya.
Bahkan menurut Sharifah, terkadang —
sebenarnyamitositu banyak jugayang senggja
— dibuat oleh pihak penguasatempo duluyang
memiliki berbagai kepentingan untuk tetap
melanggengkan kekuassannyasekaigussebagal
kontrol sosial terhadap warganya.

Selainitu, mitosjugaterkadang berfungs
sebagal kearifan tradisonal (local wisdom)
masyarakat. Achmad Hidir memberi contoh,
tentang perilaku ibu haruslah berbuat baik se-
lamahamil dan harusmenghindari perbuatan dan
perkataanyang buruk. Hal seperti ini padaintinya
dinaksudkan untuk memberikan contoh— dan
diharapkan akan membawa dampak — pada
calon si jabang bayi untuk senantiasa berbuat
baik bilakelak dewasa. Selainjuga, adamakna
lain, bahwamelahirkan itu membawaperasaan
ibupadagtuas resko kematian, sehinggawgar-
lah bilamenjelang detik-detik melahirkan g ibu
membayangkan harapan adapadasituas daam
bentuk segal a kebaikan dan menghindari ke-
burukan untuk antisipasi hal-hal yang paling
buruk.

Sementaraitu, kepercayaan terhadap mitos
tentang adanyakekuatan lain yang mempenga
ruhi. Misalnyaberbagai pertandadalam siklus
hidup manusayang diyakini adass pogitif mau-
pun negatif. Oleh karenanya, bilasesuatuterjadi
dan kemudian diyakini pertandaitu akan dapat
berakibat negatif, makaseorangituwgjib mem-
berikan sesgji, upacaradan selametan. Ritual
semacaminilahyang seringkdi diyakini sebagian
orang sebagal bentuk tolak balaoleh masyarakat.
Upacaramoded seperti ini dalam budayake awen
seringkali di kenal dengan upacararuwatan.

Sisl lain dari keyakinan masyarakat ter-
hadap mitositu yang nota bene sdau*“ dianggap

sebagai kebenaran” dan mengandung unsur
keyakinan, kesucian, danmagismakamasyarakat
seringkali berupaya sedapat-dapatnya untuk
menghindari (berpantang) untuk hal-hal yang
sekiranyaakan berdampak negatif dan merugi-
kan bagi dirinya, keluarganyamaupun masyara:
kat secaraumum. Untuk menghindari hal-hal
yang sekiranyadapat menimbulkan kerugian
itulah, makaseringkai masyarakat menganggap-
nyasebagai suatu hal yang tabu untuk mela-
kukannya. Bentuk-bentuk tabuitu di ddammas-
yarakat seringkai berkenaan dengan suatu tem-
pat yang dianggap suci atau keramat, tabu ter-
hadap makanan, dan juga perkataan dan per-
buatan terhadap sesuatu hdl yangjustrubilamela-
nggarnyaakan berakibat negatif bagi 5 pdakunya

Adalah kenyataan pulabahwada am per-
jdanankehidupan manusiasgak awal kejadian-
nyahinggaakhir hayatnya, manusiasenantiasa
menga ami berbagal cobaan hidup seperti meng-
alami rasasakit, kegelisahan, ketakutan, kega
lauan dan lain sebagainya. Oleh karenaadanya
berbagai ragam rasadan penga aman seperti itu,
manusiamemerlukan wadah pelipur laradan
penyejuk jiwa. Pelipur laradan penyguk jiwa
dapat diperoleh dari keyakinanreligi yang me-
rekamiliki (Supriyono, 1988). Salah satu peris-
tiwadari rangkaian sklushidup (life circle) ma
nusia, yang juga penuh dengan kegelisahan,
kecemasan, ketakutan dan jugapenantian yang
serbatidak pasti adalah proseskehamilan, me-
[ahirkan dan kematian.

Untuk mddui rangkaiansklushidupini agar
tidak terjadi sesuatu hal yang berakibat buruk
manusiaserigkali melakukan berbagai upacara;
Hertz dalam Koentjarningrat (1982) meng-
anggapnya sebagai bentuk upacara inisiasi.
Praktek kehamilan adalah salah satu bentuk
inisias, makadari ituwgarlah biladaam rang-
kaian kehamilan masyarakat itujadi penuh de-
ngan praktek ritual, sesgji dan pantangan-
pantangan yang diyakini masyarakat bilatidak
dilaksanakan akan dapat berakibat buruk baik
padabayi yang akan di lahirkan danjugabagi 9
ibunyasendiri. Makadalam proseskehamilan
ini seringkai muncul praktek ritua danberbaga
macam tabu dan larangan.
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Bentuk upacara-upacaraseperti itu, me-
nurut Van Gennep, masih dalam K oetjaraningrat
(1982), mungkinyang paling tuayang dilakukan
dalam masyarakat dan kebudayaan manusia
Tidaklah aneh biladalam kehidupan manusia;
yaitu daam proseskehamilanbanyak sekai mitos
dantabuyang harusdijaani oleh sangibumaupun
uaminya

Padahal sebagaimana dinyatakan oleh
Saptandari (1998), bahwabentuk-bentuk tabu
bagi wanitahamil itu tidak selamanyakondusif
bagi kesehatan, sebagai contoh; tabu untuk
makan-makanan tertentu acapkali menyebab-
kanmalnutrisi bagi diri 9 ibumaupun bayi yang
dikandungnya. Berbagai tabu yang adaitu ter-
kadang biladicermati sebenarnyamerupakan
rasonalisas dari kondis kemiskinan mereka

Faktor kultur baik sosd, ekonomi, politik,
dan proses budayamempengaruhi jenispangan
gpayang dipilih orang; bagaimanamengolahnya;
baga manacarameng-konsumsinya; kapandan
di manamerekamakan dan sebagainya (Saptan-
dari, 1998). Jadi wajarlah bila banyak kaum
wanitatanparasiona dan akal sehatnyabenar-
benar meyakini kebenaran mitosdan tabuitu.
Apdagi ddam kultur wanitapedesaan yang nota
bene merekamasih miskin dan berpendidikan
rendah.

Has| pendlitian Sianipar (1992) danjuga
Smanjuntak dan Hidir (2000) menemukan banyak
kaum wanitayang masih benar-benar meyakini
kebenaran padahal-ha yang berbau klenik dan
supranatural (perdukunan). Apakah ini juga
merupakan suatu indikas bahwakaum wanita
memang lebih percayapadahd-hd yang bersfat
tahayul dan berbau mitos?Ha inilah yang perlu
dikgji lebih jauh dalam berbagal pendlitian.

Namun diakui atau tidak, bukti-bukti me-
nunjukkan sebagaimanadilgporkan Yusuf (1992)
dalam penditianyatentang dukun bayi di daerah
Aceh, iamelaporkan bahwa seringkali kaum
wanitayang sedang hamil merasaterjadi klainan
terhadap kehamilanya. Kelananitu disebabkan
palingtidak olen duahdl: (1) karenakesibukan-
nya, sehingamenyebabkan kelelahan, dan (2)
berhubungan dengan kepercayaan dengan dunia
gaib. Masih menurut Yusuf (1992) parawanita

hamil itu kemudian untuk menghindari dari
pengaruh duniagaib merekame akukan perava:
tan preventif yang di tempuh olehmerekamddui
2 carapula, yaitu: (1) kenduri kehamilan, dan
(2) meninggal kan pantangan tertentu. Hal ini
sgjalan dengan komentar Kartono, yang men-
jelaskan juga, bahwakehamilan mautidak mau
banyak diwarnai oleh kepercayaan dan keya-
kinan tradisional daerah masing-masing.

Namun elemen pokok yang umum ada ah
setigpwanitahamil selaumerasaketakutan dan
percayapadahal-hal tahayul. Sedang bagi wa-
nitaterpel g ar daam kebudayaan modern, masih
banyak jugayang mengalami ketakutan (dalam
masakehamilannya), yang bersumber dari rasa
rasabersalah dan berdosayang banyak berse-
mayam dalam alam ketidak-sadaran mereka.
Bahkan banyak juga wanita terpelgjar yang
biasanyasamasekdi tidak percayapadatahayul,
justru setelah dirinyahamil laluikut-ikutan me-
ngembangkanya (Kartono, 1986).

Berdasarkan uraian diatas dan beberapa
temuan awa parapendliti terdahulu, makaatas
dasar itulah, penulisingin mengetahui gpresiad,
prefens danresistens apayang menyebabkan
banyaknyakaumwanitameyakini mitosdantabu
dalam masa kehamilan. Sementaraitu, harus
diakui bahwatulisan dan hasil penelitian yang
khusus mengambil topik berkaitan dengan mitos
dantabu hamil dirasakan masih sedikit, kalaupun
adamas h merupakan cuplikan dari berbagal hasl
penditiandantulisanlain yang tidak benar-benar
memfokuskan padamasal ah yang dimaksud,
sebutlah misalnya Sianipar (1992) Saptandari,
(1996), LolaWagner dan Yatim (1997), Hidir
(2000), sertaSimanjuntak (2000).

Tulis-tulisanitulebih memfokuskan pada
seksualitas, peran dukun bayi, kesehatan re-
produks, dan perdukunan. Pendlitian-penditian
itutidak benar-benar memfokuskan padakgian
mitos dan tabu pada masyarakat.

Dari alasan pemilihan masalah dan latar
bel akang sebagamanadiuraikan di aas, nyatdah
bahwapenditianini khususmengkaji masalah
mitos dan tabu dalam masyarakat berkaitan
dengan kehamilan wanita. Makakagjian utama
dari pertanyaan pendlitian, ada ah:
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1. Sgiauhmana apresiasi kaum wanita (ibu
hamil) dalam memaknai mitosdan tabu hamil
yang masih diyakini dan dipraktekkan mas-
yarakat? Serta apa sebenarnya makna ke-
arifantradisional (local wisdom) yang me-
latarbel akangi motif mitosdantabuitutercipta
dalam masyarakat Me ayu?A pakah terdapat
perbedaan status sosial dalam bentuk pre-
ferens danresistens pel aksanaan kearifan
lokal (local wisdom) itu

2. Sejauhmanakeyakinan mitos dan tabu itu
kondusif untuk kesehatan ibu hamil? Dan
bagaimanapulaperanrelas jender (suami
istri) dan intervens keluarga (orang tua/
mertua) turut memberi gpresias danresstens
tentang ha-hal seprti itu?.

Dari masalah dan uraian di atas, nyatalah
bahwapenelitian ini bertujuan: (1) Mengetahui
apresiasi kaum wanita (ibu hamil) dalam me-
maknal mitosdan tabu hamil yang mashadadan
dipraktekkan oleh sebagian masyarakat Meayu
di daerah Riau. Dan melihat perbedaan status
sosa wanitadalam bentuk preferens danresis-
tens pelaksanaan kearifan loka (local wisdom)
daam praktek tabu kehamilan masyarakat Me-
layu; dan (2) Mengidentifikas dan mengetahui
peranrelas jender (suami-istri) danintervens
keluarga (orang tua-mertua), dalam konteks
pendidikan informal, yang turut mewarnai
apresiasi dan resistensi wanitadalam praktek
kehamilanibu.

METODE

Penelitian ini termasuk kajian sosio-
antropol ogisdengan pendekatan kuditatif yang
memfokuskan padaandig spemahaman (empati).
Caranya adal ah dengan berusaha memahami
maknamitos dan tabu sertabentuk intervens
danrdad jender sartaked uargadadam memahami
dan menjalankan berbaga mitosdan tabu hamil
dari 51 reponden.

Daayang dihas|kan berupadatadeskriptif
yang berasal dari subyek yang ditdliti (emic), de-
ngan tujuan untuk menemukan dan memerikan
sistem pengetahuan dan sistem perilaku ber-
dasarkan ukuran dan persepsi merekasendiri
dalam memaknai, meyakini dan menjalankan

berbagai mitos dan tabu hamil. Selanjutnya
dilakukaninterpretas oleh penditi (etic) untuk
dituangkan dalam penulisan [aporan.

Lokas pendlitian ditentukan secarapurpo-
sive di wilayah Kecamatan Singingi Hilir, Kabu-
paten Kuantan Singingi, Riau. Asumsi dasar
pemilihan Kecamatan Singingi adalah karena
suku Melayu merupakan mayoritas penduduk
desaini; dan K ecamatan Singingi termasuk deerah
sub urban dari hasil pemekaran Kabupaten
Indragiri Hulu dan kini merupakan hinterland
bagi KotaTaluk Kuantan I bukota K abupaten
Kuantan Singingi. Sdanitudiyakini masyarakat-
nyakini tengah mengalami transisi antaranilai
tradisiona kearah modern. Banyak dibicarakan
bahwadaerah ini dikenal sebagai daerah asal
penghasil ‘ orang-orang sukses' di Pekanbaru,
baik di kalangan birokrat, akademis, maupun
swasta. Sumber Data primer diperoleh dengan
mel akukan wawancaramendal am dengan para
wanitahamil atau yang kini masih punyaanak
bdita

Pengumpulan datadilakukan langkah:

1. Mdakukan pengamatan dan wawancaratak
berstruktur dengan KepalaDesa, Pimpinan
Puskesmas, Bidan desa, dan Kader Posyandu
untuk mengenal berbagal budayayang tum-
buh di dalam masyarakat; Mencari jumlah
wanitahamil yang berkunjung ke Puskesmes,
Posyandu/Bidan desa dan Polindes serta
jumlah wanitapemilik balita; nantinyaakan
dijadikan key informan selain beberapato-
koh masyarakat. Dengan alasan mereka
cukup memahami dan mengetahui budaya
dalam praktek kehamilan di dalam mas-
yarakatnya.

2. Melakukan penjgjakan dan penseleksian
calon subyek penditianyang akan diwawan-
cara. Fokuspenditian diarahkan padawanita
hamil terutamahamil anak pertamadanwanita
pemilik bayi dan bditaanak pertama Dengan
asums merekamasihingat dan masih men-
jalani berbagai ritual mitos dan tabu ke-
hamilan.

3. Selanjutnyainforman kunci yang telah di-
tetgpkan sebagal subyek penditian diwawan-
caral secaramendalam.
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Jumlah subyek penelitian tidak dapat di-
tentukan sgjak awal. Terlebih dalam pendlitian
kuditatif jumlah subyek bukan merupakan syarat
utama. Semuanyaberjaan secaraalami meng-
ikuti pringp bolasdju, pendliti sbaga instrument
pendlitian.

Selanjutnya di dalam analisa data di-
gunakan pendekatan dialogical interpretation,
yaitu suatu dialog antara pemahaman emic
dengan pemahaman etic untuk memahami ggaa
yang ditemui di lapangan. Dari dialog itu akan
dihasilkan negotiate meaning untuk kemudian
dituangkan dalam bentuk lgporan. Teknik andiss
datamenggunakanteknik andigsmengdir (flow
model of analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mitos dan tabu yang masih ada dan di-
praktekkan di kalangan masyarakat Melayu di
wilayah Singingi Hilir, dalamuraian berikut ini
dipisahkan menjadi 2 bagian; padaibu yang
sedang menjaani kehamilan dan padaibu yang
telah melahirkan/memiliki anak balita. Padadua
bagi an tersebut disinggung mitos/tabu yang ber-
sifat anjurandanlarangan.

Pada ibu hamil terdapat beberapa mitos
tentang kehamilan yang masih diyakini dan di-
praktekkan, antaralain:

(1) kepercayaan adanya makhluk halus yang
menggangguibuhamil mengharuskan bagi ibu
hamil, terutama saat bepergian membawa
gunting, pisau, atau bawang yang ditusuk de-
ngan jarum atau peniti. Diyakini bahwabenda
bendatersebut mempunyai makna yang da-
pat melindungi ibu hamil dari pengaruh jahat
mahluk haus,

(2)ibu yang tengah hamil dianjurkan untuk
bekerjasedikit berat terutamamenjelang hari
H persalinannya. Namun kepercayaan ini
kadang disal ahartikan ol eh sebagian masya
rakat. Banyak kaum ibu bekerjauntuk pe-
kerjaan yang agak berat dan kurang istirahat
dalam masahamil muda, sehinggamenurut
hemat peneliti akan sangat berbahayabila
merekabekerjaseperti itu karenaakan ber-
akibat padakeldahanfisk dan keguguran,

(3) Sedapatnya-dapatnya ibu hamil tidur di
ranjang yang di bawahnyadi smpan arang
panas, supayaibu hamil pinggangnyamenjadi
kuet;

(4) kepercayaanlain, ada ah paraibu hamil wgib
menggunakan pilisyang dioleskan di kening-
nya, gunanyasupayatidak pusing dandarah
putihtidak naik keatas. Bilaibu hamil meng-
aami keputihan atau gatal-gatd akibat jahitan
di vaginal/jalan keluar persalinan, makadi-
anjurkan merendam bagian yang dijahit itu
dalamrendaman daundirih.

Sgjalan dengan anjuran adapula‘ pantang
larang’ orang Meayu bagi ibu hamil/meahirkan
artaumemiliki anak balita. Padahakekatnyayang
dimaksud dengan ‘ pantangan’ orang Melayu
add ah semuayang ditabukan, dibenci, dan harus
dijauhi, karenadapat menimbulkan hd-hal yang
buruk; bukan sgjabagi pelakunyatetapi lebih
jauh dapat merugikan masyarakat banyak. Pan-
tang larang ini diyakini berdasarkan ‘ keperca
yaantradisional’ yang diwaris turun temurun
yang dapat menimbulkan berbagal sanks. Misd-
nya, seperti pantang-larang yang banyak berlaku
di daerah Jawa, pantang membuang kuku malam
hari, sanksinyadikuatirkan bayi berumur pen-
dek; pantang mengupas tebu malam hari, di-
kuatirkan pendek umur.

Demikian pulabagi ibu hamil di kalangan
masyarakat M e ayu pantang mengucapkan kata:
katakotor dan menghina, karenadikuatirkan
anak yang akan lahir jadi cacat, demikian pula
pantang bagi suami yang istrinyasedang hamil
membunuh atau menganiayahewan, dikuatirkan
anaknyayang akan lahir cacat. Parasuami tidak
boleh mengusung mayat/keranda, karena di-
kuatirkan bayinyaakan meninggd.

Terkait dengan makanan, mitosyang tum-
buh di kalangan masyarakat Meayu selamaibu
hamil dalam proseskehamilantidak boleh banyak
makan nenas, tidak boleh banyak minum es
karenadikhawatirkan anak bayi akan membesar
sehinggasulit saat persalinan. Padamasake-
hamilan, ibu hamil pantang makan makananyang
pedas, karenadiasosiasikan jugaakan berpe-
ngaruh padakondis bayinya Makananlainyang
dipantang adalah makan nangka (gulai) karena
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perut anak/bayi akan kembung. Ibu hamil tidak
boleh banyak makan tel ur, anak akan bisul (hal
ini nampaknyaadabenarnyakarenatelur banyak
mengandung a bumen).

Kesulitan dalam proses persalinan juga
dikuatirkanterjadi bilaibu hamil melanggar pan-
tang menutup lubang (lubang semut, misalnya).
Padahd faktanya, menurut Larasati (2009) sulit-
nyapersalinan bukan ditentukan hal itu. Seperti
kitatahu, proses persalinan tergantung pada 3P
(power, passage, passanger). Prosespersalinan
bisaberjalan lancar jikaketigakomponen ter-
sebut dalam kondisi baik. Ukuran bayi (passa-
nger) tak terlalu besar agar bisameldui jalan|a
hir (passage). Didukung oleh konstraks (power)
yang teratur dan efektif sehinggamampu mem-
bukajaanlahir.

Biladismak secaramendalam tampaklah
bahwa' pantang-larang’ ini hakekatnyamengan-
dung unsur-unsur pendidikan, karena setiap
pantang larang itu mengandung maknayang
dalam dan dapat ditafsrkan secaraluas. Sanksi-
sanks yang ditergpkan, umumnyaberdfat umum
dan mudah dicernamasyarakat, terutamaanak-
anak mereka

Pantang larang ini hakekatnyamenyangkut
nilai-nilai moral, yakni sifat, sikap dan perilaku
buruk yang harusdibuang dan dijauhi oleh orang
Melayu dan masyarakatnya. Sanks pelangga
rannyajauh lebih besar biladibandingkan dengan
sanksi-sankd biasa. Itulah sebabnyaorang-orang
tuadalam kalangan masyarakat Melayu di sini
selalu mengingatkan anggotamasyarakatnya
agar meningga kan dan menjauhi sfat, skapdan
perilaku yang dipantangkan itu. Ibu hamil harus
senantiasa berbuat baik. Ada satu kearifan
tradisond di Sni nampaknyatentang perilakuibu
harusberbuat baik selamahamil, bahwaibu hamil
(calon atau orang tua) harus senantiasaberbuat
baik yang sebenarnyaintinyauntuk memberi
contoh padas calon bayi untuk senantiasaber-
buat baik bilakelak dewasa.

Padaibu melahirkan, mitosdantabujuga
masih menyelimuti kegiatan padaprosesi pe-
nguburan ari-ari sebelumnyadiberi garam, cabe,
danbumbu masak lainnyasertajarum dan benang
dibungkuskain putih. Maknanyabilasudah besar

S anak (perempuan) akan pandai memasak dan
menjahit, sedangkan untuk yang anak (laki-laki)
diberikankertas, pindl, dandat-dat tulislainnya
dan kelak jikabesar nanti anak pandai mencari
ilmu dan pandai bekerja.

Potongantali ari-ari bayi biasanyadismpan
oleh ibunya, gunanya untuk menolong anak/
bayinyabilasakit/demam. Carnyapotongan ari-
ari yang sudah mengeringitu direndam dengan
ar putih untuk kemudian diminumkan padasang
bayi. Bilaanaknyakembar tai ari-ari itu kedua
nya direndam dengan air putih, kemudian
diminumkan padakeduaanaknyayang kembar,
agar bila sudah besar mereka akur dan tidak
berkel ahi terus.

Maknapemberian garam padaari-ari agar
kel ak anak tidak melupakan tugasrumah tangga
(bagi wanita) dan kepa arumah tangga(bagi 1aki-
laki), sertajangan lupapadaasalnyasehingga
bilasudah berhasi| kelak tidak jadi orang yang
sombong, sebagai mana keadaan garam yang
murah dan tidak berhargaitu. Selainitu juga
maknapemberian garam menurut hemat penditi
adal ah bermanfaat jugauntuk penguburan ari-
ari, supayajangaberbau dan jugamengandung
antiseptik.

Mitosyang paling diyakini oleh sebagian
masyarakat Mdayudi Singingi Hilir adalah pada
air susu ibu (ASl) pertamaitu yang berwarna
kuning dan agak sedikit berbau. Air susuini di-
anggap adalah air susu yang basi dan kotor,
makabanyak di kalanganibu-ibu membuangair
susu ini (yang nota bene sebenarnya banyak
mengandung kolostrum) dibuang secara per-
cuma. Alasan pembuanganair susuini diyakini,
bilaanak meminum air susu itu akan berakibat
bayi akan sakit karenaair susuitu bas atau air
susuitumilik kakaknya(placentayang dikubur-
kan), makabagi 5 ibu berkewgjiban untuk mem-
berikan air susu pertamanyaitu untuk kakaknya
lebih dahulu, sang adik kemudian.

Sedangkan kepercayaan untuk mem-per-
banyak A SI, masyarakat meyakininyadengan
caramemakan rebusan jantung pisang, rebusan
tulang dan sumsum sapi, atau dengan memakan
sayur daun katuk atau daun mangkuk. Selainitu
mengkonsums makanan yang banyak mengan-
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dung kacang jugasangat dianjurkan dari ang-
gapan mereka

Satu kepercayaan yang masih tumbuh di
kalangan merekabahwaanak kecil/bayi yang
sering menangisada ah karenadiganggu olehroh
halus atau karenakelaparan. Makabilasituas
itu muncul merekasering memberi makan bayi-
nyadengan ol esan madu, walaupun belum ber-
usia2-3 bulan. Tampaknyamerekatidak tahu
akibat pemberian dlessnmadumasih terldudini,
disamping madu tersebut patut dipertanyankan
kebersihannyajugaakan berpengaruh terhadap
pencernaan bayi.

Mitosdan tabu sekitar kematian ibu hamil
sangat dipengaruhi dengan garan Idam, bahwa
bilas ibu meningga dalam prosesmelahirkan
dianggap mati sahid dan akan masuk surga. Se-
mentarabilameninggal daam masakehamilan,
merekameyakininyadengan kepercayaan akan
menjadi kuntilanak bilag ibuketikameningganya
dalam keadaan tidak baik, tetapi biladalam ke-
adaan baik dan tengah sakit samadengan keper-
cayaan di atas, yaitu akan masuk surga. Se-
dangkan kepercayaan untuk anak/bayi yang me-
ngaami kematian, merekamenganggap bahwa
bayinyabelum punyadosadantidak bersalah,
makakematianitu dianggep sebaga musibahdan
cobaan bagi merekadan tidak adakepercayaan
tahayul lain.

Bagamanaapresias paraibu hamil di ka-
langan masyarakat Meayu Singingi Hilir, Kabu-
paten Kuantan Singingi? Tabel 1 berikut ini
memberi gambaran apresias kaumibu hamil di

Tabel 1. Pelaksanaan Keyakinan Mitos dan
Tabu Kaum Ibu menurut Tingkat

Pendidikan
Keyakinan dan Pendidikan / sederajat
No. pelaksanaan Towl
terhadap D |SLTP SLTA | (o0
mitos & tabu (%)
1. | Dilaksanakan | 3 4 8 | 15
sepenuhnya (29%)
2. | Sebagian 19| 5 2 | 26
dilaksanakan (51%)
3. | Tidak 4 6 0 | 10
mel aksanakan (20%)
Jumlah 26| 15| 10 | 51
(100%0)

wilayah Singingi Hilir dalam mempraktekkan
mitos/tabu menurut tingkat pendidikan.

Dari angka-angka pada Tabel 1 terlihat
bahwa jumlah ibu hamil yang melaksanakan
sepenuhnyakeyakinanmitos& tabu di kalangan
masyarakat Melayu mencapai 15 responden
atal 29%; diantaranya8 responden beradapada
tingkat pendidikan SLTA sedergjat. Bagian
terbesar 26 orang dari 51 responden hanya
mel aksanakan mitos/tabu sebagian sgja (ada
yang diabaikan dan ada yang diperhatikan)
mencapai separuhjumlah responden atau 51%.
Pd aksanaanmitosdan tabuituhanyayang mereka
nilai penting sgja; didominas oleh merekayang
berpendidikan SD sedergjat. Sementara20 %
kaum ibu hamil di wilayahitu sudahtidak men-
jalankan mitos-mitos tersebut. Mereka yang
sudah tidak lagi menjaankan mitos/tabuitu se-
bagian besar atau dominan ada pada mereka
yang berpendidikan SLTPsedergjat.

Dari angka-angkaitu dapat diartikantinggi-
nyatingkat pendidikan tidak berpengaruh ter-
hadap perubahan sikap terhadap keyakinan dan
pel aksanaan terhadap mitosdan tabu. Arti seperti
itutentu mas h sangat sederhanadan tidak diukur
validitasnyasecaradatistikal melainkan hanya
sebaran angka-angka.

Secara umum mereka yang masih taat
menjalankanritual-ritual ini tidak terkait secara
langsung dengan Satussosd ekonomi (terutama
pendidikan). Ini dibuktikan dari sebaran tingkat
pendidikan yang dimiliki dengan keyakinan
dalam menja ankan mitos-mitostersebut. Seba
ran itu merata padamerekayang masih men-
jaankan, sebagian menjaankan danyang tidak
menja ankan samasekali.

Apreasinyakaumibu hamil tetap menjaani
serangkaian mitosdan tabu itu walaupun dalam
pikiranmerekasudahtidak rasond lagi. Secara
psikologismerekapun masih merasatakut bila
benar2 tidak menjalankan mitos dan tabu itu.
Artinyamerekajaani hanyasebatasritua sgja
tanpaadakeyakinan yang 100 % merekaanggap
benar. Hanya sebagian kecil yang benar2 sdh
tidak melakukan praktek tsb.

Secaraumum ada perbedaan statussosial
dalam pelaksanaan mitos dan tabu tersebut.
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Masyarakat yang melek huruf lebih rasional
dalam memilih dan memilah bentuk mitos/tabu
yang merekajaani. Preferens merekalebih pada
common sense dan logikayang merekaanggap
benar. Sedangkan resistenst merekalebih pada
mitos dan tabu yang tidak masuk akal akan
merekatinggal kan wal aupun secarapsikologis
merekabe um sepenuhnyamampu meningga kan
tentang kebenarannya.

Selanjutnya bagaimana pula kaitannya
antaraperan relasi jender dalam pelaksanaan
keyakinan mitosdan tabu itu; untuk ha itu dapat
dilihat padaTabel 2
Tabel 2. Preferensi Intervensi Keluarga

dalam Pelaksanaan Keyakinan
Mitos dan Tabu Kaum Ibu menurut
Tingkat Pendidikan

No

Preferens Pendidikan
pelaksanaan
terhadap mitos | SD SMP | SLTA | Total/%
dan tabu Sede- | Sede- Sede-
raja raja rajat
- - 10
1. | Pribadi murni 4 4 2 (20%)
. 17
2. gt;e;:/iens 8 5 4 (33%)
3. | Intervensi 7 6 4 17
keluarga (35%)
(orangtua/
mertua)
4. | Kombinasi 2 2
142 (4%)
. 5
5. Pffgnbmas 5 (10%)
51
Jumlah 26 15 10 | (100%)

Dari sgiandatadi atasterlihat bahwadaam
pel aksanaan keyakinan mitos dan tabu antara
mereka yang melakukan karena kesadaran
pribadi 20% atau 10 responden. Angkatertinggi
di pengaruhi oleh suami dan orang tua/mertua
yaitu masing-masing 17%. Dominas keluarga
(suami maupun orang tua/mertua) menunjukkan
peran besar dalam menentukan pelaksanaan
keyakinan mitos dan tabu di kalangan masya-
rakat Melayu Singingi Hilir. Relasi jender ini
membuka peluang bagi intervens terhadap per-
bai kan pel aksanaan atau praktek-praktek mitos/
tabu yang tidak tepat. Misalnya pada contoh

membuang air susu ibu yang pertama yang
diyakini bas atauuntuk ‘adik’ bayi dalam bentuk
ari-ari adalah keliru; oleh karenanyaharusdi-
edukas melaui suami dan atau orang tua/mertua.

SIMPULAN

Dalam proses kehamilan, kelahiran dan
kematian manusia, ketiganyaitu dianggap se-
bagal kejadian yang penuh misteri dan mistis.
Olehkarenakgadian-kgadianitu dianggap ma-
shpenuhmigeri, makatabu, pantangan danmitos
yang melaarbeakangi kgadianitupunmashada
Untuk mengatasi kegundahan karena unsur
misteri dan mistisdiciptakanlah aturan yang me-
nenteramkan dalam bentuk anjuran dan panta-
ngan. Bentuk anjuran, yang dituruti meskipun
kadang hanyamenjangkau common sense; pula
pantang-larang, yang hakekatnyabagi masyara-
kat Melayu menyangkut nilai-nilai moral atau
skap & perilaku buruk yang harusdibuang dan
dijauhi, masuk dalam praktek kehidupanibu ha-
mil/menyusui ataumemiliki anak balita

Apresad kaumibuhamil ddam masyarakat
Melayu di Singingi Hilir, Kabupaten Kuantan
Singingi ditemui sggumlahibu hamil yang me-
|aksanakan sepenuhnyakeyakinan mitos& tabu
mencapal kurang dari 30%, adakaum ibu hamil
yang mel aksanakan sebagian sgjayang dianggap
penting, ini mencapal 51%, sedangkan sisanya
20% sudah tidak menjalankan mitos/tabu ter-
sebut. Menurut tingkat pendidikan, sekolah da-
sar tercatat angkayang lebih mendominas dari-
padatingkat pendidikan SLTPdan SLTA yang
masih mempraktekkan, tidak mempraktekkan
maupun hanya sebagian mempraktekkan pan-
tanglarangitu. Intervens kduarga(terutamasuami,
orang tua/mertua) memiliki peran besar dalam
menentukan pel aksanaan keyakinan mitosdan
tabu di kalangan masyarakat Melayu Kuantan

Sngngi.
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